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STUDI KEMITRAAN SMK DENGAN DUNIA USAHA DAN INDUSTRI 
(STUDI KASUS DI SMK PGRI 3 MALANG) 
 
 
Tri Atmadji Sutikno, Galih Dianing Fitri 
 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya SMK PGRI 3 Malang dalam 
menjalin kemitraan, baik kemitraan dalam bidang kurikulum, serta sarana prasarana.Metode 
penelitian dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan pengumpulan data 
menggunakan metode pengamatan atau observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. 
Sedangkan observasi yang dilakukan oleh peneliti adalah pengamatan lingkungan atau kejadian 
yang terjadi pada lingkup tempat penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) SMK 
PGRI 3 Malang memiliki struktur organisasi yang khusus menangani masalah kemitraan 
sekolah dengan dunia usaha dan industri; (2) Manajemen pengelolaan kerjasama di SMK PGRI 
3 Malang antara lain: adanya MoU antara sekolah dan industri mitra, menjaga kualitas siswa, 
selalu melibatkan industri dalam berbagai kegiatan; (3) bentuk kerjasama yang dilakukan 
dalam hal penyusunan kurikulum, pembelajaran, dan evaluasi yang dilakukan di akhir 
pembelajaran kelas XII; (4) bentuk kerjasama dalam bidang sarana dan prasarana terwujud 
dalam pemenuhan. 
 
Kata Kunci: Kemitraan, SMK, Dunia Usaha dan Industri 
 
 
Keberhasilan SMK bukan saja diukur 
dari pencapaian hasil belajar berupa 
kelulusan, tetapi pada kemampuan lulu-
san di dunia kerja. Asumsi tersebut di-
landasi oleh pemikiran bahwa sifat pen-
didikan kejuruan yang merupakan pen-
didikan untuk penyiapan tenaga kerja. 
Beberapa karakteristik dari SMK me-
nurut Sub Direktorat Pembelajaran DIT 
PSMK (2006) antara lain: (1) memper-
siapkan peserta didik untuk bekerja da-
lam bidang tertentu; (2) didasarkan kebu-
tuhan dunia kerja “Demand-Market-
Driven”; (3) penguasaan kompetensi 
yang dibutuhkan oleh dunia kerja; (4) 
kesuksesan siswa pada atau performa du-
nia kerja; (5) hubungan erat dengan dunia 
kerja merupakan kunci sukses pendidikan 
kejuruan; (6) responsif dan antisipatif ter-
hadap kemajuan teknologi; (7) learning 
by doing dan hands on experience; (8) 
membutuhkan fasilitas Mutakhir untuk 
praktik; (9) memerlukan biayai nvestasi 
dan operasional yang lebih besar dari 
pendidikan umum. Menurut Rupert 
Evans dalam Muslim (2007:1) pendidik-
an kejuruan adalah bagian dari sistem 
pendidikan yang mempersiapkan 
seseorang agar lebih mampu bekerja pada 
suatu kelompok pekerjaan atau satu 
bidang pekerjaan daripada bidang-bidang 
pekerjaan lainnya. 
Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional: Pendidikan ke-
juruan merupakan pendidikan yang mem-
persiapkan peserta didik untuk dapat 
bekerja dalam bidang tertentu.  Charles 
Prosser dalam Fakhri (2007) pendidikan 
kejuruan adalah pendidikan bagi para 
siswa yang ingin mengembangkan karier 
untuk bekerja setelah lulus. Jadi SMK 
mempunyai tujuan mempersiapkan siswa 
untuk bekerja setelah lulus.  
Kemitraan antara Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) dengan dunia usaha dan 
industri (DUDI) menurut Napitupulu 
(2008) perlu dibangun secara sinergi 
sehingga lulusan yang dihasilkan mampu 
beradaptasi dengan kebutuhan pasar 
83  Tri Atmadji Sutikno, Galih Dianing Fitri; Studi Kemitraan SMK dengan Dunia Usaha dan… 
 
dunia usaha dan industri. Pakpaham 
(dalam Anwar, 1999:6); Muslim 
(2007:5); dan Korneli (dalam Muhidin, 
2009:1) mengatakan kemitraan antara 
Sekolah Menengah Kejuruan dengan 
dunia usaha dan industri meliputi: 
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 
dalam penyelenggaraan Pendidikan 
Sistem Ganda (PSG). Karakteristik kom-
petensi yang diharapkan oleh DUDI 
adalah kompetensi knowledge (pe-
ngetahuan), skill (kemampuan/ keteram-
pilan), attitude (perilaku) dan pengala-
man. Tugas lembaga pendidikan SMK 
adalah untuk mempersiapkan tenaga ker-
ja yang sesuai dengan kebutuhan industri. 
Sementara pihak DUDI memiliki kewa-
jiban untuk dapat memberikan masukan 
kepada SMK dalam hal-hal: (1) harapan 
kompetensi lulusan; (2) situasi dan ling-
kungan kerja; dan (3) lapangan kerja 
yang dapat untuk lulusan. Permasala-
hannya, apakah SMK sudah melaksana-
kan kemitraan dengan dunia industri dan 
usaha dan sejauh mana kemitraan itu 
telah terlaksana hingga saat ini. Fokus pe-
nelitian ini adalah: Fokus  1. Upaya 
sekolah menjalin kerjasama dengan dunia 
usaha dan industri, Fokus 2. Bentuk ma-
najemen pengelolaan kemitraan sekolah 
dengan dunia usaha, Fokus 3. Bentuk ke-
ikutsertaan dunia usaha dalam penyu-
sunan kurikulum di SMK PGRI 3 Ma-
lang, Fokus 4: Keterlibatan dunia usaha 
dan industri secara langsung dalam 
proses pembelajaran di SMK PGRI 3 
Malang, Fokus 5 Upaya sekolah dalam 
pemenuhan sarana dan prasarana untuk 
mendukung penguasaan kompetensi 
siswa, dan Fokus 6:  Bentuk keikut-
sertaan dunia usaha dan Industri dalam 
pemenuhan sarana dan prasarana di SMK 





Penelitian ini menggunakan pende-
katan kualitatif, data dikumpulkan dari 
latar alami sebagai sumber data langsung; 
Langkah-langkah yang ditempuh dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) 
melakukan pengamatan pada kasus, 
dimana pengamatan bertujuan untuk 
memperoleh temuan konseptual berkaitan 
dengan  kemitraan, dan penelitian 
dilaksanakan sampai data jenuh.  
Peneliti sebagai instrumen kunci (key 
instrument) yang didukung dengan 
kamera, tape rekorder, pedoman wawan-
cara dan pedoman observasi, peneliti 
adalah instrumen utama dalam penelitian 
kualitatif. Menurut Bogdan dan Biklen 
(1982) peneliti sebagai instrumen seka-
ligus pengumpul data. Lokasi penelitian 
ditetapkan di SMK PGRI 3 Malang, 
dengan sumber data yang terdiri sumber 
data manusia/orang dan bukan manusia. 
Sumber data manusia berfungsi sebagai 
subjek atau informan kunci. Sedang 
sumber data bukan manusian berupa do-
kumen yang relevan dengan fokus pene-
litian, seperti gambar, foto, catatan rapat 
atau tulisan-tulisan yang ada kaitannya 
dengan fokus penelitian. 
Teknik sampling yang digunakan 
purposive sampling kemudian menetap-
kan informan dengan teknik bola salju 
(snow ball sampling). Dalam hal ini in-
formannya ditentukan, yaitu kepala se-
kolah, wakil kepala sekolah bidang kerja 
sama, guru yang terkait, dan siswa yang 
melakukan praktek industri. 
Pengumpulan data menggunakan tiga 
teknik, yaitu (1) wawancara mendalam 
(indepth interview), (2) observasi partisi-
pan (partisipant observation), dan (3) 
studi dokumen (study of document). 
(Bogdan & Biklen, 1982., Nasution, 
1996., Sonhadji, 1994). Analisis data 
dilakukan dengan menelaah data, menata, 
mensintesis, mencari pola, menemukan 
apa yang bermakna, dan apa yang diteliti 
dan dilaporkan secara sistematis (Bogdan 
& Biklen, 1982) 
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Lokasi penelitian di SMK PGRI 3. 
Pemilihan SMK PGRI 3 Malang sebagai 
objek penelitian didasarkan atas per-
timbangan bahwa: (1) SMK PGRI me-
rupakan sekolah kejuruan PGRI terbesar 
di Jawa Timur; (2) memiliki jumlah ke-
mitraan yang banyak dengan dunia usaha 
dan industri; (3) memiliki prestasi me-
nonjol dalam dunia sekolah kejuruan. 
Sumber data dan jenis data  didasar-
kan berdasar pendapat  Lofland dan 
Lofland (dalam Moleong, 2010:157). Da-
lam penelitian ini sumber data yang di-
ambil adalah pihak-pihak yang terkait de-
ngan kemitraan SMK PGRI 3 Malang 
dengan industri dilakukan secara pur-
posive yaitu dipilih dengan pertimbangan 
dan tujuan tertentu. Dalam penelitian ini 
sumber datanya adalah : (a) staf Bursa 
Kerja Aktif bagian kerjasama sekaligus 
staf prakerin; bagian pengembangan 
alumni dan siswa 
Prosedur pengumpulan data  meng-
gunakan: metode Pengamatan atau 
Observasi.  dan wawancara (wawancara 
terstruktur). Data yang diperoleh diana-
lisis dan direduksi yaitu dengan me-
rangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, 
dicari tema dan polanya. (Sugiyono, 
2009:247). Selanjutnya data disajikan 
dalam bentuk uraian singkat, bagan, 
hubungan antar kategori, flowchart, dan 
sejenisnya (Sugiyono, 2009:249). Peng-
ecekan keabsahan data temuan penelitian 
kualitatif dengan uji kredibilitasdata (va-
liditas internal), uji depenabilitas (relia-
bilitas) data, uji transferabilitas (validitas 
eksternal/generalisasi), dan uji komforta-






Hasil penelitian dapat disampaikan 
sebagai berikut: Fokus 1. Upaya sekolah 
menjalin kerjasama dengan dunia usaha 
dan industri.Temuan fokus 1. Sekolah 
membuat struktur organisasi secara detail 
untuk menangani masalah kerja sama de-
ngan dunia usaha dan melakukan survey 
secara mendetail pada industri yang 
dibidik menjadi mitra apakah benar-benar 
menyediakan kompetensi yang diajarkan 
di sekolah.Fokus 2. Bentuk manajemen  
pengelolaan kemitraan sekolah dengan 
dunia usaha.Temuan fokus 2. bentuk 
manajemen pengelolaan kemitraan diwu-
judkan dalam kesepakatan bersama 
(MOU) antara SMK PGRI 3 Malang 
dengan dunia usaha dan industri yang 
menjadi mitra (dengan Mikrotik) tang-
gung jawab sekolah dalam menjalankan 
kesepakatan dengan industri antara lain 
mengajarkan pembelajaran sesuai dengan 
kurikulum industri. 
Fokus 3. Bentuk keikutsertaan dunia 
usaha dalam penyusunan kurikulum di 
SMK PGRI 3 Malang.Temuan fokus 3.  
Keikutsertaan industri dalam penyusunan 
kurikulum yang menjadi acuan dari 
pemerintah diundang untuk sinkronisasi 
kurikulum, hasilnya ditambahkan dalam 
kurikulum yang sudah ada (kurikulum 
revisi tanpa mengurangi kurikulum baku. 
Fokus 4. Keterlibatan dunia usaha dan 
industri secara langsung dalam proses 
pembelajaran di SMK PGRI 3 Ma-
lang.Temuan fokus 4. keterlibatan dunia 
usaha dan industri dalam pelaksanaan 
pembelajaran tercermin dari kegiatan 
yang dilakukan oleh pembimbing industri 
dalam membimbing siswa yang sedang 
menjalankan prakerin di industri. Dan 
untuk melihat pengembang-an pembela-
jaran dilakukan evaluasi oleh industri 
hingga dua kali di sekolah selama pela-
tihan. Hasil evaluasi diwujudkan dengan 
surat keterangan lulus uji kompetensi 
yang dikeluarkan oleh industri. Keterse-
diaan alat dan bahan untuk peltihan dan 
uji kompetensi yang dilakukan oleh in-
dustri disediakan oleh sekolah secara 
mandiri.Fokus 5. Upaya sekolah dalam 
pemenuhan sarana dan prasarana untuk 
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mendukung penguasaan kompetensi sis-
wa. Temuan fokus 5: Kebutuhan kelas re-
guler akan laboratorium dan kebutuhan 
sarana lain, diupayakan secara mandiri 
oleh pihak sekolah dan yayasan. Tidak 
melibatkan perusahaan atau industri yang 
menjadi mitra. 
Fokus 6.  Bentuk keikutsertaan du-
nia usaha dan Industri dalam pemenuhan 
sarana dan prasarana di SMK PGRI 3 
Malang.Temuan fokus 6. (1) Terdapat 
perbedaan laboratorium yang dimiliki 
kelas reguler dan kelas industri dalam hal 
kelengkapan fasilitas lab. Hanya pada 
jurusan tertentu, yang mendapatkan sum-
bangan berupa alat untuk laboratorium, 
seperti kelas industri jurusan mesin, oto-
motif, dan penjualan. (2) Kelas Industri 
Mikrotik academy, sekolah men-dapat 
bantuan berupa perangkat mikrotik 
sejumlah 20 router Board. Dan (3) Kelas 
Industri Manajemen Niaga, 100% 
pengadaan barang oleh mitra yaitu 
PT.SAT. Barang dan alat yang ada pada 
laboratorium memiliki spesifikasi yang 





Kemitraan antara Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) dengan DUD). 
Napitupulu (2008) mengemukakan 
kemitraan antara SMK dan industri  perlu 
dibangun secara sinergi sehingga lulusan 
yang dihasilkan mampu beradaptasi 
dengan kebutuhan pasar dunia usaha dan 
industri. Menurut Pakpaham (dalam 
Anwar, 1999:6); Muslim (2007:5); dan 
Korneli (dalam Muhidin, S.A., 2009:1) 
Kemitraan antara Sekolah Menengah 
Kejuruan dengan dunia usaha dan 
industri meliputi: perencanaan, pelak-
sanaan, dan evaluasi dalam penye-
lenggaraan Pendidikan Sistem Ganda 
(PSG).SMK PGRI 3 Malang memiliki 
struktur organisasi tersendiri dalam pe-
nanganan urusan kemitraan dengan dunia 
usaha dan industri. Bagian kerjasama, 
baik berkaitan dengan prakerin maupun 
penyerapan alumni bernaung dibawah 
komando Kepala Bursa Kerja Aktif. Se-
tiap staf yang berada dibawah komando 
BKA merupakan staf dari masing-masing 
bidang keahlian yang ada di SMK PGRI 
3 Malang. 
Untuk urusan prakerin, tidak ada 
kriteria industri yang dibidik, namun 
harus ada beberapa hal yang perlu di-
survey secara mendalam oleh SMK PGRI 
3 Malang, yaitu meliputi: (1) perusahaan 
tersebut menerima prakerin; (2) terdapat 
kompetensi yang sesuai dengan yang 
diajarkan di sekolah; dan (3) adanya 
pembimbing industri. 
Output tamatan SMK agar diterima 
di pasar kerja haruslah lebih 
berbasiskepada keunggulan kompetitif 
(competitive advantage) (Abuzar, H: 
2011). Dengan demikian faktor yang me-
nentukan keunggulan kompetitif SMK, 
harus diperhatikan dan dikelola secara 
baik dan professional. Faktor tersebut 
adalah sumber daya manusia, pengaturan 
kebijakan sekolah dan sekolah itu sendiri. 
Pembinaan atau pemberdayaan sumber 
daya manusia, perlu diarahkan pada 
profesionalisme kompetensi sesuai bi-
dangnya dan menetapkan nilai-nilai iptek 
dalam mendukung kelancaran tugasnya. 
SMK PGRI 3 Malang mampu me-
ngelola kemitraan sekolah dengan dunia 
usaha dan industri dengan sangat baik, 
sehingga kepercayaan industri terhadap 
sekolah sangat besar. Hal ini terlihat 
seperti temuan hasil penelitian bahwa 
SMK PGRI 3 Malang selain sangat aktif 
melibatkan perusahaan yang menjadi 
mitra dalam banyak kegiatan sekolah. 
Salah satu contohnya adalah pemben-
tukan kelas industri Mikrotik Academy. 
Dalam pembentukannya, SMK PGRI 3 
berhasil menyusun MoU dengan 
perusahaan Mikrotik. Dalam kesepakatan 
tersebut, diatur antara lain kewajiban dan 
wewenang masing-masing pihak dalam 
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kaitannya dengan profesionalisme kom-
petensi sekolah dan industri. 
Kewajiban SMK PGRI 3 Malang se-
laku partner dari Mikrotik diantaranya 
adalah menyediakan tenaga pengajar 
yang berkompetensi dalam pengajaran 
materi Mikrotik, harus bersertifikat 
MTCNA dan salah satu sertifikat kelas 
mahir dan nilai untuk setiap sertfifikat 
harus diatas 75%. Sedangkan wewenang 
SMK PGRI 3 Malang terhadap Mikrotik 
adalah: (1) gratis mengikuti kelas per-
siapan akademi; (2) mendapatkan materi 
pengajaran dan kurikulum; dan (3) men-
dapat sertifikat Mikrotik. 
Pihak Mikrotik juga memiliki ke-
wajiban terhadap SMK PGRI 3 Malang 
diantaranya adalah: (1) melakukan pe-
nilaian apakah sekolah layak menjadi 
Mikrotik Academy; (2) memberikan 
pengawasan terhadap kegiatan kelas Mi-
krotik Academy; dan (3) memberikan 
sertifiaksi bagi siswa yang lulus uji kom-
petensi Mikrotik. Sedangkan wewenang 
dari Mikrotik antara lain memberikan 
evaluasi terhadap tenaga pengajar dan 
memastikan bahwa tenaga pengajar ber-
kompetensi dalam mengajar materi 
Mikrotik, baik berupa tes mengajar, tes 
tertulis, maupun troubleshooting. 
Pemberdayaan kebijakan sekolah 
diarahkan pada tersedianya perangkat sis-
tem prosedur, aturan kerja, tumbuhnya 
daya cipta dan kreativitas (inovasi), serta 
konsistensi kebijakan yang menjamin 
rasa keadilan, pemberdayaan sekolah 
diarahkan kepada terbentuknya struktur 
dan kewenangan sekolah yang bersifat 
luwes, fleksibel, kejelasan dalam pem-
bagian tugas, ramping, serta memper-
banyak tenaga-tenaga ahli fungsional. 
Berdasar pembahasan dan temuan 
hasil penelitian diatas, maka dapat di-
simpulkan bahwa penting bagi setiap se-
kolah menengah kejuruan memiliki 
tingkat kedisiplinan yang tinggi demi 
terciptanya siswa yang berkualifikasi siap 
kerja. Berawal dari proses pembentukan 
sebuah kerjasama dan pengelolaan yang 
baik, secara otomatis akan menciptakan 
kondisi saling menguntungkan antara 
kedua belah pihak, yakni sekolah dan 
industri. Prinsip kerjasama industri antara 
sekolah dan dunia kerja pada akhirnya 
mempunyai tujuan untuk mempercepat 
waktu penyesuaian bagi lulusan sekolah 
kejuruan dalam memasuki dunia kerja 
yang pada akhirnya akan meningkatkan 
mutu sekolah kejuruan. Pelaksanaan 
kerjasama sekolah dengan dunia kerja 
merupakan suatu strategi dalam meng-
atasi keterbatasan sumber daya yang ada 
di sekolah dalam rangka mengembang-
kan sekolah. 
Dalam hal mengembangkan kerja-
sama antara sekolah dengan industri, se-
kolah harus bersikap bahwa sekolah lebih 
berkepentingan, dengan sikap seperti ini, 
sekolah harus selalu mengambil inisiatif 
mendekai industri. Juga yang perlu 
dipikirkan adalah agar yang ditawarkan 
sekolah tersebut adalah suatu yang benar-
banar dapat dirasakan membantu industri. 
Puncak dari pelaksanaan kerjasama an-
tara sekolah dengan industri dapat me-
lembaga menjadi institusi kemitraan. 
Strategi pemberdayaan potensi se-
kolah mendukung kerjasama dengan du-
nia usaha dan industri dilakukan melalui 
penyusunan program kerja sekolah dan 
implementasi pelaksanaan kurikulum 
yang berorientasi pada dunia kerja 
sehingga proses pembelajaran berlang-
sung efektif. Lulusan diarahkan memiliki 
semangat kewirausahaan sehingga dapat 
diserap di pasar kerja bahkan memung-
kinkannya untuk membuka lapangan ker-
ja sendiri. Potensi sekolah berupa SDM 
(peserta didik, tenaga pendidik dan ke-
pendidikan) dan sarana prasarana diop-
timalkan sedemikian rupa didukung 
dengan struktur kurikulum yang 
melibatkan dunia usaha dan industri di-
harapkan kegiatan belajar mengajar me-
ngarah pada penguatan kompetensi yang 
dibutuhkan dunia usaha dan industri. 
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Dari uraian teori dan pokok pe-
mikiran diatas serta temuan hasil peneliti-
an menunjukkan bahwa, SMK PGRI 3 
Malang mampu mengambangkan pola 
kerjasama dengan dunia usaha dan in-
dustri sehingga dapat mewujudkan ben-
tuk kerjasama, antara lain: (1) menyusun 
Mou kerjasama dengan dunia industri; (2) 
mewujudkan agenda prakerin siswa; (3) 
penyelanggaraan beasiswa bagi siswa 
berprestasi; dan (4) sinkronisasi kuriku-
lum dan pembentukan kelas industri, hal 
ini merupakan salah satu langkah untuk 
menyesuaikan kompetensi lulusan deng-
an kebutuhan dunia usaha dan industri. 
 
Keterlibatan (DU/DI) dalam Proses 
Pembelajaran di SMK PGRI 3 Malang 
Dalam proses pembelajaran di SMK 
PGRI 3 Malang, keterlibatan dunia usaha 
dan industri dalam proses pembelajaran 
terhadap siswanya dapat secara langsung 
dilihat dari jumlah industri yang menjadi 
mitra, sebanyak 210 perusahaan yang 
menjadi mitra SMK PGRI 3 Malang yang 
tersebar di Jawa, Bali, Sumatera, dan 
Kalimantan. Hal ini erat kaitanya dengan 
pembelajaran prakerin di industri selama 
1 tahun. 
Pendidikan Sistem Ganda adalah 
suatu bentuk penyelenggaraan pendidikan 
profesional, yang memadukan secara sis-
tematik dan sinkron antara program 
pendidikan di sekolah dan program 
perusahaan yang diperoleh melalui kegi-
atan belajar secara langsung di dunia ker-
ja untuk mencapai suatu tingkat keahlian 
profesional. Pendidikan Sistem Ganda 
dilaksanakan untuk memenuhi kebutuhan 
tenaga kerja yang profesional di 
bidangnya. 
Tujuan penyelenggaran Pendidikan 
Sistem Ganda adalah: (1) menghasilkan 
tenaga kerja yang memiliki keahlian pro-
fessional; (2) memperkokoh link and 
match antara sekolah dengan dunia 
usaha; (3) meningkatkan efisiensi proses 
pendidikan dan pelatihan tenaga kerja; 
dan (4) memberi pengakuan dan peng-
hargaan terhadap industri dalam peng-
elolaan Pendidikan Sistem Ganda ter-
dapat beberapa prinsip dasar yaitu : (1) 
ada keterkaitan antara apa yang dilakukan 
di sekolah dan apa yang dilakukan di 
institusi pasangan sebagai suatu 
rangkaian yang utuh; (2) praktek keahlian 
di institusi pasangan merupakan proses 
belajar yang utuh, bermakna dan sarat 
nilai untuk mencapai kompetesi lulusan; 
(3) ada kesinambungan proses belajar 
dengan waktu yang sesuai dalam men-
capai tingkat kompetensi yang dibutuh-
kan; dan (4) berorientasi pada proses di-
samping berorientasi kepada produk 
dalam mencapai kompetensi lulusan se-
cara optimal. 
Pada tahap awal sebelum memu-
tuskan menjalin kerjasama dengan dunia 
usaha dan industri, SMK PGRI 3 Malang 
melakukan survey terhadap industri atau 
perusahaan yang dibidik. Hal-hal yang 
diamati, antara lain: (1) apakah industri 
tersebut menerima siswa prakerin di 
sekolah; (2) apakah ada kompetensi yang 
dipelajari siswa di sekolah; dan (3) 
adakah orang yang dapat memberikan 
bimbingan ketika siswa melakukan 
prakerin selama satu tahun. 
Pengamatan diawal sangat penting 
dilakukan supaya ketika para siswa 
melakukan prakerin benar-benar dalam 
pengawasan pihak industri selaku pem-
bimbing dan guru anak-anak di industri. 
Hal ini yang membedakan kualitas 
prakerin siswa SMK PGRI 3 Malang 
berbeda dengan yang lain. Dimulai dari 
kedisiplinan dalam belajar dan bekerja, 
serta mendapatkan pengawasan yang di-
butuhkan dari industri menjadikan kom-
petensi siswa yang sesuai dengan kebutu-
han industri. 
Lebih lanjut mengenai keterlibatan 
industri secara langsung dalam proses 
pembelajaran di SMK PGRI 3 Malang 
dapat dilihat dari kegiatan rutin yang 
dilakukan oleh Mikrotik, kegiatan ini 
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tidak terjadwal namun rutin dilakukan 
melihat dari jadwal sekolah dan industri. 
Pembelajaran secara klasikal tidak dapat 
dijumpai pada setiap kelas di SMK PGRI 
3 Malang, hanya terbatas pada kelas 
industrinya saja. 
Terdapat beberapa definisi tentang 
evaluasi yang dikembangkan oleh pakar 
seperti yang ditulis oleh Tyler (1988:22), 
evaluasi adalah proses untuk menentuan 
sejauh mana tujuan pendidikan dapat 
dicapai, dan upaya mendokumentasikan 
kecocokan hasil peserta didik dengan 
tujuan program. Pendapat Djuju Sudjana 
(2006:21) dapat disimpulkan evaluasi 
adalah pengambilan kebijakan yang 
didasarkan dari mengumpulkan dan 
menganalisis data masukan suatu 
program kegiatan secara sistematis. 
Arikunto (2008:1) memandang 
evaluasi sebagai salah sebuah proses 
menentukan hasil yang telah dicapai 
beberapa kegiatan yang direncanakan 
untuk mendukung tercapainya tujuan. 
Jadi evaluasi adalah penyediaan 
informasi yang dapat disajikan sebagai 
bahan pertimbangan dalam mengambil 
keputusan. 
Ramayulis (2008:332) mengatakan 
“Evaluasi merupakan suatu proses 
mengumpulkan, menganalisis, dan 
menginterpretasikan informasi guna me-
netapkan keluasan pencapaian tujuan 
oleh individu”Beberapa  pendapat diatas 
dapat disimpulkan bahwa evaluasi 
merupakan penilaian terhadap suatu 
persoalan yang umumnya menunjukan 
baik buruknya persoalan tersebut. Kaitan-
nya dengan suatu program, evaluasi di-
lakukan dalam rangka untuk mengumpul-
kan informasi tentang bekerjanya suatu 
program, selanjutnya informasi tersebut 
digunakan untuk menentukan alternatif 
yang tepat dalam mengambil keputusan. 
Dalam mewujudkan lembaga 
pendidikan kejuruan yang memiliki ciri 
khas dalam aspek pengetahuan produktif, 
harus memiliki sistem pengujian yang 
tentunya berbeda dengan sistem peng-
ujian pada sekolah umum lainnya. Ke-
mitraan antara sekolah kejuruan dengan 
dunia industri dalam pengembangan kua-
litas dan relevansi pendidikan dilakukan 
juga dengan penyusunan sistem pengu-
jian secara bersama-sama untuk mengha-
silkan sstem pengujian yang mampu me-
ngukur dengan tepat kemampuan siswa 
didik pada sekolah kejuruan. 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pokok pemikiran diatas, menunjukkan 
bahwa keberadaan industri dalam proses 
evaluasi sangat penting karena 
merupakan tahap akhir dari penilaian 
sebuah proses kerjasama dalam penye-
lenggaraan pendidikan di sekolah me-
nengah kejuruan. Mikrotik selaku indsutri 
terkait, seperti yang dijelaskan pada 
fokus sebelumnya memiliki wewenang 
untuk ikut serta dalam penyusunaan 
standar evaluasi siswa yang nantinya 
akan mendapat sertifikat dari Mikrotik 
atas ketercapaian kompetensi yang 
diberikan oleh Mikrotik. SMK PGRI 3 
Malang mampu melaksanakan satu paket 
kegiatan pembelajaran, dari tahap 
perencanaan, pelaksanaan, dan kemudian 
evaluasi bersama-sama dengan industri 
yang menjadi mitranya. Kemitraan dalam 
evaluasi meliputi: (1) pelaksanaan uji 
kompetensi; (2) pemberian sertifikasi; 
dan(3) rekruitmen lulusan SMK oleh 
dunia usaha dan industri. 
 
Upaya Sekolah dalam Pemenuhan 
Sarpras untuk Mendukung 
Penguasaan Kompetensi Siswa 
Pada dasarnya manajemen sarana 
dan prasarana pendidikan terdiri dari dua 
unsur, yaitu sarana dan prasarana. Me-
nurut Mulyasa (2010:84) sarana pen-
didikan adalah peralatan dan perleng-
kapan yang secara langsung diperguna-
kan dan menunjang proses pendidikan, 
khususnya proses belajar mengajar. 
Sedangkan yang dimaksud prasarana 
pendidikan adalah fasilitas yang secara 
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tidak langsungmenunjang jalannya suatu 
proses pendidikan atau pengajaran di 
suatu lembaga pendidikan, seperti 
gedung, ruang kelas, laboratorium, dll. 
Peranan pemenuhan sarana dan pra-
sarana turut menentukan kualitas dari 
proses belajar mengajar di sekolah. Hal 
ini dapat dilihat dari hasil penelitian yang 
pernah dilakukan oleh Cahyono (2005) 
yang menunjukkan bahwa sarana dan 
prasarana berhubungan positif dengan 
prestasi belajar siswa. Dengan demikian 
pembinaan kemampuan guru dalam 
mengelola sarana dan prasarana memang 
diperlukan dalam rangka peningkatan 
mutu pendidikan di sekolah, namun 
dalam rangka itu pula di sekolah perlu 
adanya layanan professional di bidang 
sarana dan prasarana (Gorton dalam 
Bafadal, 2004). 
Peraturan pemerintah No.19 Tahun 
2005 tentang Standar Nasional Pendi-
dikan yang menyangkut standar sarana 
dan prasarana pendidikan secara nasional 
pada Bab VII pasal 42 dengan tegas 
disebutkan bahwa:“Setiap tahun pen-
didikan wajib memiliki sarana yang me-
liputi perabot, peralatan pendidikan, 
media pendidikan, buku dan sumber bel-
ajar lainnya, bahan habis pakai, serta 
perlengkapan lain yang diperlukan untuk 
menunjang proses pembelajaran yang 
teratur dan berkelanjutan.” 
Dalam pengadaannya, masing-ma-
sing sekolah memiliki wewenang untuk 
menentukan cara bagaimana sarana dan 
prasarana diatur oleh pemerintah dalam 
pedoman pemenuhan standar nasional 
pendidikan pada Sekolah Mennengah Ke-
juruan (SMK)/Madrasah Aliyah Kejuruan 
(MAK). Pada pedoman tersebut di-
jelaskan dalam pemenuhannya sekolah 
hendaknya melibatkan instansi atau lem-
baga terkait. Seperti di SMK PGRI 3 
Malang, dalam pemenuhan kebutuhan 
akan sarana dan prasarana khususnya 
sekolah sudah melibatkan industri yang 
menjadi mitra, namun belum secara 
keseluruhan. 
Bidang TIK, yang memiliki ikatan 
kerjasama dengan Mikrotik mendapatkan 
peralatan berupa perangkat Mikrotik 
berupa routerBoard sebanyak 1 hingga 2 
buah. Untuk pemenuhan lainnya dila-
kukan mandiri oleh sekolah. Sedangkan 
untuk kelas ndustri lain seperti otomotif 
dan manajemen niaga mendapatkan 
bantuan kelengkapan laboratorium 
masing-masing berupa mobil dan lab ritel 
lengkap beserta keseluruhan isinya. 
 
Bentuk Keiktsertaan Dunia Usaha dan 
Industri dalam Pemenuhan Sarana 
dan Prasarana di SMK PGRI 3 
Malang 
Sebagai alat penunjang pembelajar-
an, sarana dan prasarana yang disediakan 
oleh sekolah harus memenuhi standar 
nasional yang telah ditetapkan oleh 
pemerintah. Oleh karena itu, adanya sa-
rana dan prasarana pendidikan juga pelu 
mendapatkan perhatian, karena keber-
hasilan pembelajaran juga bergantung 
pada kelengkapan dan pemenuhan saran 
prasarana pendidikan yang optimal. 
Dalam pengelolaan sarana dan 
prasarana membutuhkan prosedur yang 
sistematis agar dapat terwujud sesuai de-
ngan yang telah direncakan. Ruang 
lingkup dari pengelolaan sarana dan pra-
sarana tercantum dalam Peraturan 
Meneteri Pendidikan Nasional Nomor 19 
Tahun 2007 tentang Standar Pengelolaan 
Pendidikan oleh Satuan Pendidikan Dasar 
dan Menengah, yaitu: (1) merencanakan, 
memenuhi dan mendayagunakan sarana 
dan prasarana pendidikan; (2) mengeva-
luasi dan melakukan pemeliharaan sarana 
dan prasarana agar tetap berfungsi men-
dukung proses pendidikan; (3) melengka-
pi fasilitas pembelajaran pada setiap 
tingkat kelas di sekolah ataua madrasah; 
(4) menyusun skala prioritas pengem-
bangan fasilitas pendidikan sesuai dengan 
tujuan pendidikan dan kurikulum masing-
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masing tingkatan; dan (5) pemeliharaan 
semua fasilitas fisik dan peralatan dengan 
memperhatikan kesehatan dan keamanan 
lingkungan. 
Dalam pedoman pemenuhan standar 
nasional pendidikan pada Sekolah Me-
nengah Kejuruan (SMK)/Madrasah 
aliyah Kejuruan (MAK), disebutkan bah-
wa Standar Nasiolan Pendidikan (SNP) 
sebagaimana yang diatur dalam Peraturan 
Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 ten-
tang SNP dan peraturan perundangan lain 
yang relevan yaitu kriteria minimal 
tentang sistem pendidikan di seluruh 
wilayah hukum Negara Kesatuan Re-
publik Indonesia. SNP dipenuhi oleh sa-
tuan atau program pendidikan dan 
penyelanggaraan satuan atau program 
pendidikan secara sistematis dan bertahap 
dalam kerangka jangka menengah yang 
ditetapkan dalam rencana strategis satuan 
atau program pendidikan. 
Terdapat 8 poin standar yang harus 
dipenuhi oleh masing-masing sekolah 
atau penyelanggara pendidikan, yaitu: (1) 
standar isi; (2) standar proses; (3) standar 
kompetensi lulusan; (4) standar kom-
petensi pendidik dan tenaga kependi-
dikan; (5) standar sarpras; (6) standar pe-
ngelolaan; (7) standar pembiayaan; dan 
(8) standar penilaian. Pada pemenuhan 
standar sarana dan prasarana, terdapat 
indikator pemenuhan sarana dan prasa-
rana di laboratorium bengkel atau labora-
torium produktif sesuai jurusan masing-
masing. Hal ini penting karena menun-
jang pembelajaran mata pelajaran pro-
duktif yang harus dikuasai oleh siswa. 
Dalam hal ini, pemerintah mengharap-
kan adanya kerjasama yang baik antara 
sekolah dengan berbagai piak terkait un-
tuk pemenuhannya. 
Sebagai wujud lain keikutsertaan in-
dustri dalam pemenuhan sarana dan pra-
sarana, pihak Mikrotik memberikan sa-
rana pembelajaran berupa materi dan 
modul belajar siswa serta perangkat yang 
bisa digunakan dalam pembelajaran.Se-
dangkan untuk jurusan lain seperti m-
anajemen niaga dan otomotif mendapat-
kan bantuan berupa kelengkapan la-
boratorium mobil dan lab ritel beserta isi-
nya. Meski pelaksanaannya hanya ter-
batas pada kelas-kelas industri atau ung-
gulan, hal ini sangat membantu pema-
haman siswa yang terpilih untuk meng-
uasai kompetensi sesuai yang dibutuhkan 
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